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Abstract 

The purpose of this study is to describe Shorof learning using classical methods that are usually 

used in Islamic boarding schools. This research was carried out at the PBA FITK Unsiq 

Wonosobo study program. This research uses a type of field research with a qualitative 

approach. Data collection by means of interviews, observation and documentation. The 

research instrument is the researcher himself who makes guidelines in data collection. Data 

analysis using trianggulation. The results of the study produced findings related to supporting 

and inhibiting factors for the implementation of classical methods in learning Shorof science 
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A. Pendahuluan 

Dari segi bahasa Sharaf diartikan sebagai perubahan (تغيير ), sedangkan menurut istilah 

Sharaf ialah perubahan asal suatu kata kepada beberapa kata yang berbeda untuk mencapai 

arti yang dikehendaki yang hanya bisa tercapai dengan perubahan tersebut (Busyro, 2016, 

hlm. 21). Shorof memiliki pengertian merubah asal suatu kata menjadi beberapa kata yang 

berbeda untuk mendaptkan makna atau arti yang di maksud yang makna itu hanya bisa di 

dapat dengan proses perubahan itu. Atau dengan kata lain Ilmu Sharaf ialah suatu ilmu yang 

membicarakan tentang keadaan huruf-huruf dari dari tiap-tiap kalimat dengan mengubah 

bentuk asal kalimat kepada bentuk-bentuk lain untuk mencapai arti yang dikehendaki yang 

hanya bisa tercapai dengan adanya perubahan (Zaini, 2015). 

Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa ilmu Sharaf merupakan ilmu grammar 

bahasa Arab terpenting sebab shorof merupakan pedoman untuk mengetahui sighat atau 

bentuk kalimat, tasghirnya, nisbatnya, jamaknya (baik sama’iy, qiyasy, syadz), i’lalnya, 

idghomnya, ibdalnya, dan lain-lainnya (Busyro, 2016, hlm. 22). 

mailto:ahmadrois@unsiq.co.id
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Ada beberapa hal pokok bahasan yang di kaji dan dipelajari dalam Ilmu Shorof. 

Beberapa pokok bahasan yang penting dan perlu diketahui dalam ilmu Shorof adalah wazan, 

mauzun, tashrif, fi’il mutashorrif, dan yang paling penting adalah pengetahuan dan hafalan 

bentuk wazan fi’il baik yang sulasi maupun ruba’i, baik mujarrod maupun mazid. Sebagai 

ilmu yang membahas aturan (ilmu alat ) dalam bahasa Arab, Ilmu Shorof tidak dapat 

dipisahkan dengan Ilmu Nahwu sebagaimana perkataan sebagian ulama :  

 َ رْفُ أمُُّ الْعلُوُْمِ وَالنَّحْوُ أبَوُْها   الَصَّ

Artinya : Ilmu Shorof adalah ibu atau induk segala ilmu sedangkan Ilmu Nahwu adalah 

bapaknya. 

Sharaf sebagai ilmu alat, merupakan sebuah keharusan bagi para pembelajar dalam 

bahasa Arab, karena Ilmu Sharaf sebagai pedoman untuk mengetahui shighat atau bentuk 

kalimat, tasghir, nisbat, jamak baik dalam hal sama’iy, qiyasy, syadz, i’lal, idgham, dan 

ibdalnya, Sehingga setelahnya, para pelajar dapat memahami dalam pengucapan tiap-tiap kata 

atau kalimat sesuai dengan peraturan-peraturan bahasa Arab dalam pengucapannya dan di 

dalam penulisannya. Meskipun sama dalam hal ilmu alat, Ilmu Shorof dan Ilmu Nahwu 

mempunyai perbedaan, perbedaan keduanya yakni Ilmu Shorof fokus membahas suatu kata 

sebelum masuk di dalam susunan kalimat. Berbeda dengan Ilmu Nahwu yang membahas 

suatu kata ketika sudah masuk di dalam susunan kalimat. Menurut penulis perbedaan juga 

dapat difahami dengan kata bahwa nahwu membahas akhir sebuah kata dan shorof membahas 

semua bentuk dari sebuah kata (Dahdah, 1981, hlm. 3). 

Karena pentingnya Ilmu Sharaf bagi pembelajar bahasa arab maka hukum mempelajari 

Ilmu Sharaf ialah fardlu kifayah. Ini jika dilihat dari sudut pandang umum, jika dilihat dari 

sudut pandang pribadi setiap orang wajib belajar bahasa Arab (Ilmu Sharaf) sehingga dengan 

mempelajari Ilmu Sharaf, dapat menunaikan kewajibannya dengan baik. Entah belajar 

membaca tulisan Arab maupun mengucapkan hurufnya dengan benar (Anwar, 2015, hlm. 3). 

Untuk tercapainya tujuan pembelajaran, dalam hal ini adalah Shorof, ada beberapa hal penting 

yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah metode. Metode memiliki peran penting dalam 

sebuah proses pembelajaran. 

Metode adalah sebuah cara untuk  mempermudah kegiatan pembelajaran antara guru 

dan murid dalam proses penyampaian materi dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dengan mekanisme metode pembelajara (Afandi dkk., 2013, hlm. 16). Karena 

suatu metode merupakan proses atau metode yang sistematis, biasanya digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu secara efisien dengan langkah-langkah yang teratur. Metode ini 

memiliki bagian penting dalam sistem pengajaran. Dengan penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat akan menghasilkan pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan meningkatkan 
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persentase terwujudnya tujuan pembelajaran, meskipun disisi dalamnya faktor yang 

menentukan efektif dan tidaknya metode pengajaran sendiri adalah guru, siswa, situasi dan 

lingkungan belajar (Suryosubroto, 1997, hlm. 149). 

Klasik sendiri bila melihat Kamus Bahasa Indonesia (KBI) adalah mutu yang 

tertinggi,  mempunyai nilai atau posisi yang diakui dan tidak diragukan. Namun penulis 

memiliki maksud metode klasikal sesuai dengan pengertiannya, yakni Metode klasikal 

merupakan metode kalsik ( lama ) yang sudah lama digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Metode pembelajaran klasikal atau klasik menurut (Sundari :2020) merupakan metode yang 

sudah lama dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran. Dalam metode klasik ini ada 

beberapa metode, diantaranya ; ceramah, diskusi dan tnya jwab. Metode ini dilakukan 

didalam kelas dan sifatnya menggunakan metoda ceramah (Sulandari, 2020, hlm. 177). 

Metode ini dianggap tepat bagi pembelajar bahasa arab yang masih pada tahapan pemula 

sampai menengah. Mahasiswa prodi PBA FITK Unsiq jawa tengah memiliki latar belakang 

sekolah menegah atas yang berbeda. Ada yang dari pesantren, Madrasah Aliyah maupun 

Sekolah Mengah Atas. Artinya mahasiswa belum memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

ilmu shorof meskipun sebagian kecil ada yang sudah mahir. Untuk itu penerapan metode 

klasikal ini patut digunakan dalam pembelajaran Shorof  

B. Metode 

1. Jenis dan pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) atau penelitian 

lapangan yang mengarah pada penelitian deskriptif (Sukmadinata, 2005, hlm. 72).  

Penelitian deskriptf yakni penelitian yang mendeskripsikan keadaan lapangan penelitin. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah kualitatif  yang mana dasar teornya 

mengarah pada filsafat postitivisme atau enterprektif, pendekatan ini dilakukan untuk 

meneliti keadaan objek yang alami (Anwar, 2015, hlm. 5).  

2. Lokus Penelitian  

Lokasi penelitian adalah di FITK Wonosobo dengan objek mahasiswa Prodi PBA 

semester 3 di Universitas Sains Al-Quran. Waktu penelitian dilaksanakan pada satu 

semester ganjil, yakni pada bulan Agustus 2022 sampai jnuari 2023. Adapun Subjek 

atau pihak yang akan dipilih sebagai narasumber atau responden yakni pengampu mata 

kuliah dan mahasiswa PBA FITK UNSIQ semester Ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

3. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberap tekhnik yang menurut 

teori Sugiono diatas ( Sugiyono:2008 ) tepat digunakan dalam penelitian kualitatif. 
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Tekhnik itu adalah ; observasi, wawancara, dokumentasi. Setelahnya kemudian peneliti 

berupaya menggabungkannya untuk mengumpulkan data itu sehingga lebih maksimal 

dalam mengumpulkan data. Tekhnik ini juga disebut dengan trianggulasi. Dalam 

pengumpulan data, peneliti lebih mudah dan leluasa dalam menggunakan tekhnik 

manapun karena peneliti merupakan bagian dari pengajar di prodi PBA FITK Unsiq 

Jawa Tengah. 

4. Instrumen 

Sedangkan instrumen yang merupakan alat ukur dimana dituntut harus valid peneliti 

menggunakan pedoman observasi yang terkait tempat, waktu, ojek dan lain-lain dan 

juga pedoman wawancara terhadap mahasiswa. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data ini dilaksanakan supaya keabsahan data  yang di peroleh terbukti. 

Pengujian ini dalam penelitian kualitatif penulis cenderung merujuk pendapat Suyitno : 

2018 meliputi uji kredibelitas atau kepercayaan, trasnferbilitas atau , depandibilitas dan 

kongfirmabilitas. Dan dalam hal ini peneliti menggunakan cara trianggulasi yang 

menggunakan tiga macam trianggulasi antara lain triangulasi sumber, trianggulasi 

Teknik, dan trianggulasi waktu. 

6. Analisis Data  

Sedangkan analisis data dalam penelitian ini sudah dilakukan pada saat peneliti 

melakukan pengumpulan data dan dilaksanakan juga setelahnya. Miles dan Huberman 

berpendapat bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif di laksanakan secara 

interaktif dan juga berlangsung secara berkelanjutan sampai tuntas. akhirnya data yang 

d ianalisa sampai pada data jenuh. kegiatan dalam analisis data model Miles dan 

Huberman kurang lebihnya berjalan dengan tahapan data reduction atau merangkum, 

data display atau menyajikan, dan conclusion drawing / verification atau 

menyimpulkan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan   

Pada dasarnya, terdapat pola pikir bahwa dalam mempelajari bahasa kedua, 

pembelajar akan merasa sulit dan terbebabani karena bahasa ini bukan bahasa mereka. 

pemerolehan bahasa kedua ini melibatkan kemampuan sintaksis, fonetik, dan kosa kata yang 

luas pada selain bahasa ibu/pertama, yaitu bahasa kedua, ketiga, keempat, dst., atau sering 

disebut bahasa target (Mohammad Syam’un Salim, 2013, hlm. 270). Pola pikir ini adalah 

hambatan dan akan menyulitkan sehingga harus dihilangkan oleh pembelajar, bahkan dibalik 
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polanya agar mendapati kemudahan dalam belajar meskipun kenyataanya bahasa arab 

memiliki tingkat kesulitan tersendiri karena memiliki aturan-aturan baik sintaksis maupun 

morfologinya. Maka pembelajar harus diarahkan agar pola pikirnya senang dan mudah 

mempelajari bahasa ini. Namun perlu diketahui bahwasannya memang ada sebagian dari 

kesulitan-kesulitan dalam mempelajari bahsa arab seperti dalam hal morfologi atau shorof. 

Morfologi atau shorof sendiri merupakan ilmu alat yang harus dan wajib dimiliki oleh 

pembelajar ahasa arab. Tanpa penguasaan ilmu ini tidak mungkin pembelajar bisa menguasai 

kompentensi-kompetensi didalamnya. Dengan demikian, sangatlah penting mempelajari Ilmu 

Sharaf bagi pelajar bahasa Arab. Selain itu Ilmu sharaf juga mempunyai keistimewaan 

dibandingkan dengan ilmu-ilmu lain, dan mempunyai daya tarik tersendiri misalnya nahwu 

dan shorof merupakan induk bagi keilmuan. 

Dalam Ilmu Sharaf terdapat beberapa istilah-istilah yang dikaji atau dibahas dan 

menjadi bahasan pokok, diantaranya ialah tasrif, sighot, wazan dan mauzun, serta bina’. Bab-

bab tersebut merupakan pembahasan-pembahasan awal yang harus dipelajari oleh pelajar 

bahasa Arab, karena baba-bab dalam ilmu shorof ini harus runtut difahami untuk 

memudahkan dan membantu pelajar supaya tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari 

bab yang lain setelahnya. Dalam pokok bahasan utama tersebut memang banyak menuntut 

mahasiswa untuk menghafal dan mengimplementasikannya ( mentashrif ). 

Sudah seharusnya proses pembelajaran dibuat menarik dan menyenangkan. sebaiknya 

pembelajaran tidak memaksa dan membebani murid dengan hafalan kalimat yang tidak 

diketahui maknanya, karena hal tersebut bukanlah cara yang baik untuk mempelajari bahasa 

asing. Namun seperti yang penulis cantumkan diatas, ada bebrapa pokok bahasan yang wajib 

dihafalkan ( juga difahami ) sehinnga bisa diterapkan dalam mentashrif. Hal ini tentunya 

menjadi penghambat dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, 

tentunya kita membutuhkan strategi yang jitu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 

pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Arab khususnya lagi shorof. Hal ini 

dimaksudkan agar pembelajaran bisa mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Perlu diperhatikan dalam pembelajaran Shorof dengan tujuan untuk meminimlisir 

kesan bahwa shorof itu bagian sulit dan berat maka langkah awal guru harus mengerti 

tingkatan keadaan murid yang sedang diajar, kemudian langkah selanjutnya baru bisa 

memberikan materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa pada saat itu. Setelah 

mengetahui tingkatan, pemilihan metode menjadi sangat penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Istilah metode ini bisa dimaknai sebagai cara yang dilakukakan untuk menerapkan 
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rencana yang telah di buat dalam bentuk pelaksanaan nyata untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Ada beberapa macam metode pembelajaran klasik yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, di antara metodenya yaitu Metode Ceramah; Metode 

Demonstrasi; Metode Diskusi; Metode Simulasi; Metode Laboratorium; Metode Pengalaman 

Lapangan; Metode Debat; Metode Simposium; Dan sebagainya. Diantara metode tersebut ada 

beberapa metode yang termasuk metode klasikal, diantaranya ceramah, diskusi dan hafalan. 

Inilah yang penulis maksudkan dalam penerapan metode klasik dalam pembelajaran shorof 

yang tertera dalam judul. 

Metode pembelajaran klasik dianggap efektif bagi pembelajar pemula karena 

cenderung langsung dibawah pantaua pengajar. Dalam pembelajaran shorof yang dianggap 

bikin saraf bagi pemula tentu membutuhkan peran aktif pengajar. Dan inilah yang menjadi 

karakter metode pembelajaran klasik. Adapun implementasi metode klasik dalam 

pembelajaran ilmu shorof adalah sebagai berikut : 

1. Pengenalan 

Dalam pengenalan yang dimaksud adalah silabus dan kuliah perdana. Disini 

mahasiswa dikenlkan tentang materi shorof 

2. Pembagian tugas 

Setelah pengenalan mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membuat 

makalah dan didiskusikan 

3. Diskusi 

Diskusi ini untuk memahamkan materi dengan belajar bersama 

4. Hafalan 

Hafalan yang dimaksud adalah hafalan materi dibawah ini: 

a. Fi’il Tsulatsi Mujarrod 

Secara bahasa, “tsulatsi” berarti tiga, dan “mujarrad” artinya terlepas, 

terbebas, bisa juga berarti yang dihilangkan. 

Adapun menurut istilah, Fi’il tsulatsi mujarrod adalah kalimah yang fi’il 

madhinya terdiri hanya tiga huruf dan tidak ada huruf tambahan contoh : 

نصر  ضرب      

Fi’il tsulatsi mujarrod mempunyai enam bab, dan setiap bab nya dapat 

dilihat dan menjadi berbeda dengan melihat harokat ‘ain fi’il yang ada pada 

fi’il madhi dan fi’il mudhore’ seperti penjabaran pada nadzom dibawah 

kolom : 

كسر فتح ضم ضم كسرتان فتح ضم قتح كسر فتحتان      
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‘Ain fi’il dibaca fathah pada fi’il 

madhi dan dibaca dhommah pada 

fi’il mudhore’ 

 ََ  فتح ضم  فعََلَ يفَْعلُُ  نَصَر ينَْصُرُ

‘Ain fi’il dibaca fathah pada fi’il 

madhi dan dibaca kasroh pada fi’il 

mudhore’ 

 فتح كسر يفَْعِلُ فعََلَ  ضَرَبَ يَضْرِبُ 

‘Ain fi’il dibaca fathah pada fi’il 

madhi dan fi’il mudhore’ 
 فتحتان فعََلَ يفَْعَلُ  فتَحََ يفَْتحَُ 

‘Ain fi’il dibaca kasroh pada fi’il 

madhi dan dibaca fathah pada fi’il 

mudhore’ 

 كسر فتح فعَِلَ يفَْعَلُ  عَلِمَ يعَْلَمُ 

‘Ain fi’il dibaca dhommah pada 

fi’il madhi dan fi’il mudhore’ 
 ضم        ضم  فعَلَُ يفَْعلُُ  حَسُنَ يَحْسُنُ 

‘Ain fi’il dibaca kasroh pada fi’il 

madhi dan fi’il mudhore’ 
 كسرتان فعَِلَ يفَْعِلُ  حَسِبَ يَحْسِبُ 

 

Bab 1 Fi’il Tsulatsi Mujarrod 

اسم 

 الة 

زمان 

 مكان

امر 

 نهي 

فعل 

 امر

اسم 

 مفعول 

اسم 

اشار

 ة

اسم 

 فاعل 

اسم 

ضمي

 ر

مصدر 

 ميم 

مصد

 ر

فعل 

مضار

 ع

فعل 

ماض

 ي

 بناء 

 مِفْعَل  
مَفْعَل   

٢ 

لاَ 

 تفُْعلُْ 
 فعََلَ  يفَْعلُُ  فعَْل   ومَفْعَلة   فهو فَاعِل   وذاك مَفْعوُْلْ  أفُْعلُْ 

ح
حي
ص

 

صَ مِنْ 

 ر  

مَنْصَ 

 ٢ر  

لاتَنَْصُ 

 رْ 

أنُْصُ 

 رْ 

مَنْصُوْ 

 ر  
 وذاك

نَاصِ 

 ر  
 فهو

ومَنْصَ 

 رَة  
ا  نَصَرَ  ينَْصُرُ  نَصْر 

 

 Bab 2 Fi’il Tsulatsi Mujarrod 

زمان  اسم الة  امر  فعل  اسم  اسم  اسم  اسم  مصدر  مصد فعل  فعل   بناء 
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BaBa

b 3 Fi’il Tsulatsi Mujarrod 

اسم 

 الة 

زمان 

 مكان

امر 

 نهي 

فعل 

 امر

اسم 

 مفعول 

اسم 

 اشارة

اسم 

 فاعل 

اسم 

 ضمير

مصدر 

 ميم 
 مصدر

فعل 

 مضارع

فعل 

 ماضي
 بناء 

 مِفْعَل  
مَفْعَل   

٢ 
 فعََلَ  يفَْعَلُ  فعَْل   ومَفْعَلَة   فهو فَاعِل   وذاك مَفْعوُْل   إفْعَلْ  لاتَفَْعَلْ 

ح
حي
ص

 مِفْتحَْ  
مَفْتحَ   

٢ 
ا ومْتحََة   فهو فَاتِح   وذاك مَفْتوُْح   إِفْتحَْ  لاتَفَتحَْ   فتَحََ  يفَْتحَُ  فتُْح 

 

Bab 4 Fi’il Tsulatsi Mujarrod 

زمان 

 مكان

امر 

 نهي 

فعل 

 امر

اسم 

 مفعول 

اسم 

 اشارة

اسم 

 فاعل 

اسم 

 ضمير

مصدر 

 ميم 
 مصدر

فعل 

 مضارع

فعل 

 ماضي
 بناء 

مَفْعِل   

٢ 
 فعَِلَ  يفَْعِلُ  فعُْلنَ ا  ومَفْعَلَة   فهو فَاعِل   وذاك مَفْعوُْل   إِفْعِلْ  لاتَفَْعِلْ 

ح
حي
ص

 

مَحْسِب   

٢ 
 حَسِبَ  يَحْسِبُ  حُسْبَان ا  ومَحْسَبة   فهو حَاسِب   وذاك مَحْسُوْب   إِحْسِبْ  لاتَحَْسِبْ 

 

Bab 5 Fi’il Tsulatsi Mujarrod 

زمان 

 مكان

امر 

 نهي 

فعل 

 امر

اسم 

 مفعول 

اسم 

 اشارة

اسم 

 فاعل 

اسم 

 ضمير

مصدر 

 ميم 
 مصدر

فعل 

 مضارع

فعل 

 ماضي
 بناء 

مَفْعَل   

٢ 
 فعَِلَ  يفَْعَلُ  فعَْل   ومَفْعَلَة   فهو فَاعِل   وذاك مَفْعوُْل   أفَْعَلْ  لاتَفَْعَلْ 

ح
حي
ص

 

مَعْلَم  

٢ 
ا ومَعْلمََة   فهو عَالِم   وذاك مَعْلوُْم   أعْلَمْ  لاتَعَْلَمْ   عَلِمَ  يعَْلَمُ  عِلْم 

 

اشار مفعول  امر نهي  مكان

 ة

ضمي فاعل 

 ر

مضار ر ميم 

 ع

ماض

 ي

 مِفْعَل  
مَفْعِل   

٢ 
 مَفْعوُْل   إِفْعِلْ  لاتَفَْعِلْ 

وذا

 ك
 فعََلَ  يفَْعِلُ  فعَْل   ومَفْعَلَة   فهو فَاعِل  

ح
حي
ص

 

مِضْرَ 

 ب  

مَضْرِ 

 ٢ب  

لاتَضَْرِ 

 بْ 

إضْرِ 

 بْ 

مَضْرُوْ 

 ب  

وذا

 ك

ضَارِ 

 ب  
 فهو

ومَضْرَبَ 

 ة  
 ضَرْب ا

يَضْرِ 

 بُ 

ضَرَ 

 بَ 
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Bab 6 Fi’il Tsulatsi Mujarrod 

زمان 

 مكان

امر 

 نهي 

فعل 

 امر

اسم 

 مفعول 

اسم 

 اشارة

اسم 

 فاعل 

اسم 

 ضمير

مصدر 

 ميم 
 مصدر

فعل 

 مضارع

فعل 

 ماضي
 بناء 

مَفْعَل   

٢ 
 فعَلَُ  يفَْعلُُ  فعُوُْلَة   وفعِالََة   ومَفْعَلَة   فهو فعََل   وذاك مَفْعوُل   أفُْعلُْ  لاتَفَْعلُْ 

 صحيح
ن  مَحْسَ 

٢ 
 حَسُنَ  يَحسُنُ  حُسُوْنَة   وحَسَانَة   ومَحْسَنَة   فهو حَسَن   وذاك مَحْسُوْن   أحُْسُنْ  لاتَحَْسُنْ 

 

b. Fi’il Tsulatsi mazid  

Fi’il tsulatsi mazid yaitu kalimah fi’il yang madhinya terdapat lebih dari 

tiga huruf. Rinciannya yang tiga huruf berupa huruf asal dan huruf yang 

lain berupa huruf tambahan, contoh :   اجتمع 

Fi’il Tsulatsi mazid dibagi menjadi  tiga macam : 

1. Ruba’i 

Bab 1 Fi’il Tsulatsi Mazid Ruba’i 

 وزن أفَْعَلَ  يفُْعِلُ  إِفْعَالا   مُفْعِل   مُفْعَل   أفَْعِلْ  لاتَفُْعِلْ  ٢مُفْعَل  

ا مُكْرِم   مُكْرَم   أكَْرِمْ  لاتَكُْرِمْ  ٢مُكْرَم    موزون أكَْرَمَ  يكُْرِمُ  إكِْرَام 

 

 

 Bab 2 Fi’il Tsulatsi Mazid Ruba’i 

 

Bab 3 Fi’il Tsulatsi Mazid Ruba’i 

 وزن فَاعَلَ  يفَُاعِلُ  مُفَاعَلَة   وفعَِالا   وفيِْعَالا   مُفاعَِل   مُفَاعَل   فَاعِلْ  لاتَفَُاعِلْ  مُفَاعَل   مُفَاعَل  

 موزون قَاتلََ  يقَُاتِلُ  مُقَاتلََة   وقتِاَلا   وقيِْتاَلا   مُقَاتِل   مُقَاتلَ   قَاتِلْ  لاتَقَُاتِلْ  مُقَاتلَ   مُقَاتلَ  

 

 

 

مُفعََّل   

٢ 
لْ  لْ  لاتَفُعَ ِ ل   مُفعََّل   فعَ ِ يْلِيْنَ  مُفعَ ِ لُ  تفَْعِيْل   تفَْعِلَة   تفِْعَالا   فعَ الا   مُفعََّلَة   فعِ ِ  وزن فعََّلَ  يفُعَ ِ

ح    مُفَرَّ

٢ 
حْ  حْ  لاتَفَُر ِ ح   فَر ِ ح   مُفَرَّ يْحِيْنَ  مُفَر ِ حَة   فِر  ا  مُفَرَّ اح  ا فَر  ا  تفَْرِحَة   ت فْرَاح  حُ  تفَْرِيْح  حَ  يفَُر ِ  موزون فَرَّ
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2. Khumasi 

 Bab 1 Fi’il 

Tsulatsi 

Mazid 

Khumasi 

 

Bab 2 Fi’il Tsulatsi mazid Khumasi 

 وزن تفََاغَلَ  يتَفََاعَلُ  تفََاعُل   مُتفََاعِل   مُتفََاعَل   تفََاعَلْ  لاتَتَفََاعَلْ  ٢مُتفََاعَل  

 موزون تبََاعَدَ  يتَبَاعََدُ  تبََاعُد ا مُتبََاعِد   مُتبََاعَد   تبََاعَدْ  لاتَتَبََاعَدْ  ٢مُتبََاعَد  

 

Bab 3 Fi’il Tsulatsi mazid Khumasi 

 وزن إنِْفعََلَ  ينَْفَعِلُ  إنِْفِعالا   مُنْفَعِل   مُنْفَعَل   إنِْفعَِلْ  لاتَنَْفعَِلْ  ٢مُنْفَعَل  

ا مُنْكَسِر   مُنْكَسَر   إنْكَسِرْ  لاتَنَْكَسِرْ  ٢مُنْكَسَر    موزون إنِْكَسَرَ  ينَْكَسِرُ  إنِْكِسَار 

 

Bab 4 Fi’il Tsulatsi mazid khumasi 

 وزن آِفْتعََلَ  يفَْتعَِلُ  إِفْتعَِالا   مُفْتعَِل   مُفْتعََل   إفْتعَِلْ  لاتَفَْتعَِلْ  ٢مُفْتعََل  

 موزون إِجْتمََعَ  يَجْتمِْعُ  إِجْتمَِاع ا مُجْتمَِع   مُجْتمََع   إِجْتمَِعْ  لاتَجَْتِمِعْ  ٢مُجْتمََع  

 

Bab 5 Fi’il Tsulatsi mazid khumasi 

مُفْعَلٌّ  

٢ 
 وزن إِفْعَلَّ  يفَْعَلُّ  إِفْعِللَا   مُفْعَلٌّ  مُفْعَلٌّ  إِفْعَلَّ  لاتَفَْعَلَّ 

مُحْمَرٌّ  

٢ 
ا  مُحْمَرٌّ  مُحمَرٌّ  إِحْمَرَّ  لاتَحَْمَرَّ   موزون إِحْمَرَّ  يَحْمَرُّ  إِحْمِرَار 

 

3. Sudasi 

Bab 1 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi 

مُسْتفَْعَل  

٢ 
 وزن إسِْتفَْعَلَ  يسَْتفَْعِلُ  إسِْتفِْعَالا   مُسْتفَْعِل   مُسْتفَْعَل   إسِْتفَْعِلْ  لاتَسَْتفَْعِلْ 

مُسْتخَْرَج   

٢ 
ا مُسْتخَْرِج   مُسْتخَْرَج   إسِْتخَْرِجْ  لاتَسَْتخَْرِج   موزون إسِْتخَْرَجَ  يسَْتخَْرِجُ  إسِْتِخْرَاج 

ل   مُتفََعَّل   تفَعََّلْ  لاتَتَفَعََّلْ  مُتفََعَّل   مُتفََعَّل    وزن تفَعََّلَ  يتَفََعَّلُ  تفَعَُّل   مُتفََع ِ

ر   مُتكََسَّر   تكََسَّ  لاتَتَكََسَّرْ  مُتكََسَّر   مُتكََسَّر   ا مُتكََس ِ  موزون تكََسَّرَ  يتَكََسَّرُ  تكََسُّر 
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Bab 2 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi 

 وزن إِفْعَالَّ  يفَْعَالُّ  إِفْعِيْللَا   مُفْعَالٌّ  مُفْعَالٌّ  إِفْعَالَّ  لاتَفَْعَالَّ  ٢مُفْعَالٌّ 

مُحْمَارٌّ  

٢ 
ا مُحْمَارٌّ  مُحْمَارٌّ  إِحْمَارَّ  لاتَحَْمَارَّ   موزون إِحْمَارَّ  يَحْمَارُّ  إِحْمِيْرَار 

 

Bab 3 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi 

مُفْعوَْعَل   

٢ 
 وزن إِفْعوَْعَلَ  يفَْعوَْعِلُ  إِفْعِيْللَا   مُفْعوَْعِل   مُفْعوَْعَل   إِفْعوَْعِلْ  لاتَفَْعَوْعِلْ 

مُعْشَوْشَب   

٢ 
 موزون إِعْشَوْشَبَ  يعَشََوْشِبُ  إعِشِيْشَاب ا مُعْشَوْشِب   مُعْشَوْشَب   إِعْشَوْشِبْ  لاتَعَْشَوْشِبْ 

 

Bab 4 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi 

ل   لْ  ٢مُفْعوََّ ِ لْ  لاتَفَْعَو  ِ فْعوَ  َِ ل   إِ ل   مُفْعوََّ ِ الا   مُفْعوَ  لُ  إِعِوَّ ِ لَ  يفَْعوَ   وزن إِفْعوََّ

د   دْ  ٢مُجْلوََّ ِ دْ  لاتَجَْلوَ  ِ د   إِجْلوَ  د   مُجْلوََّ ِ اد ا  مُجْلوَ  دُ  إجْلِوَّ ِ دَ  يَجْلوَ   موزون إِجْلوَ 

 

Bab 5 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi 

مُفْعَنْلَل  

٢ 
 وزن إِفْعنَْلَلَ  يفَْعَنْلِلُ  إِفْعِنْللَا   مُفْعَنْلِل   مُفْعَنْلَل   إِفْعنَْلِلْ  لاتفَْعَنْلِلْ 

مُقْعَنْسَس   

٢ 
 موزون إِقْعنَْسَسَ  يقَْعَنْسِسُ  إِقْعِنْسَاس ا مُقْعَنْسِس   مُقْعَنْسَس   إِقْعنَْسِسْ  لاتَقَْعَنْسِسْ 

 

Bab 6 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi 

مُفْعَنْل ى 

٢ 
 وزن إِفْعنَْلَى يفَْعَنْلِى إِفْعِنْلءَ   مُفْعَنْل   مُفْعَنْل ى آِفْعنَْلِ  لاتَفَْعَنْلِ 

مُسْلنَْق ى  

٢ 
 موزون إسِْلنَْقَى يسَْلنَْقِى  إسِْلِنْقَاء   مُسْلنَْق   مُسْلنَْق ى  إسِْلنَْقِ  لاتَسَْلنَْقِ 

 

1. Fi’il Ruba’i 

Fi’il Ruba’i adalah kalimah yang huruf asalnya ada empat. Fi’il Ruba’i dibagi 

menjadi : 

1. Fi’il Ruba’i Mujarrod 
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Fi’il Ruba’i Mujarrod adalah kalimah yang fi’il madhinya memuat empat 

huruf asal dan bebas dari tambahan, contoh :  دخرج 

مُفعَْلَل  

٢ 
 وزن فعَْلَلَ  يفُعَْلِلُ  فعَْلَلَة   وفعِْللَا   مُفعَْلِل   مُفعَْلَل   فعَْلِلْ  لاتَفُعَْلِلْ 

مُدخَْرَج  

٢ 
ا  مُدخَْرِج   مُدخَْرَج   دخَْرِج لاتَدُخَْرِجْ   موزون دخَْرَجَ  يدُخَْرِجُ  دخَْرَجَة   ودِخْرَاج 

 

2. Fi’il Ruba’i Mulhaq 

 

مُفوَْعَل  

٢ 
 وزن فوَْعَلَ  يفُوَْعِلُ  فوَْعَلَة   وفيِْعَا لا   مُفوَْعِل   مُفوَْعَل   فوَْع لْ  لاتَفُوَْعِلْ 

مُحَوْقَل  

٢ 
 موزون حَوْقَلَ  يحَُوْقِلُ  حَوْقَلَة   وحِيْقَالا   مُحَوْق ل   مُحَوْقَل   حَوْقِلْ  لاتَحَُوْقِلْ 

 

Bab 2 Fi’il Ruba’i Mulhaq 

مُفعَْوَل   

٢ 
ل   مُفعَْوَل   فعَْوِلْ  لاتَفُعَْوِلْ   وزن فعَْوَلَ  يفُعَْوِلُ  فعَْوَلَة   وفعِْوَالا   مُفعَْو 

مُجَهْوَر   

٢ 
رْ  لاتَجَُهْوِرْ   موزون جَهْوَرَ  يجَُهْوِرُ  جَهْوَرَة   وجِهْوَار   مُجَهْوِر   مُجَهْوَر   جَهْو 

 

Bab 3 Fi’il Ruba’i Mulhaq 

مُفيَْعَل  

٢ 
 وزن فيَْعَلَ  يفُيَْعِلُ  فيَْعَلَة   وفيِْعَالا   مُفيَْعِل   مُفيَْعَل   فيَْعِلْ  لاتَفَُيْعِلْ 

مُبيَْطَر   

٢ 
ا  مُبيَْطِر   مُبيَْطَر   بيَْطِرْ  لاتَبَُيْطِرْ   موزون بيَْطَرَ  يبُيَْطِرُ  بيَْطَرَة   وبيِْطَار 

 

Bab 4 Fi’il Ruba’i Mulhaq 

مُفعُْيَل  

٢ 
 وزن فعَْيَلَ  يفُعَْيِلُ  فعَْيَلَة   وفعِْيَالا   مُفعَْيِل   مُفعَْيَل   فعَْيِلْ  لاتَفُعَْيِلْ 

مُشَرْيَف   

٢ 
 موزون شَرْيَفَ  يشَُرْيِفُ  شَرْيفََةـ وشِرْيَاف ا مُشَرْيِف   مُشَرْيَف   شَرْيِفْ  لاتَشَُرْيِفْ 

 



Rois et.al Metode Pembelajaran Klasikal Ilmu Shorof Pada Mahasiswa….. 

Hlm | 128       E-ISSN : 2623-2588 P-ISSN : 2550-0430    Lisanan Arabiya, Vol. 07, No. 01, Tahun 2023  

Bab 5 Fi’il Ruba’i Mulhaq 

مُفعَْل ى  

٢ 
 وزن فعَْلَى يفُعَْلِى  فعَْل ة   وفعِْلءَ   مُفعَْل   مُفعَْل ى  فعَْلِ  لاتَفُعَْلِ 

مُسَلْق ى 

٢ 
 موزون سَلْقَى يسَُلْقِى سَلْقَاة   وسِلْقَاء   مُسَلْق   مُسَلْق ى سَلْقِ  لاتَسَُلْقِ 

 

Bab 6 Fi’il Ruba’i Mulhaq 

مُفعَْلَل  

٢ 
 وزن فعَْلَلَ  يفُعَْلِلُ  فعَْلَلَة   وفعِْللَا   مُفعَْلِل   مُفعَْلَل   فعَْلِلْ  لاتَفُعَْلِلْ 

مُجَلْببَ   

٢ 
 موزون جَلْببََ  يجَُلْببُِ  جَلْببََة   وجِلْبَاب ا  مُجَلْببِ   مُجَلْببَ   جَلْببِْ  لاتَجَُلْببِْ 

 

3. Fi’il Ruba’i Mazid 

Bab 1 Fi’il Ruba’i Mazid Khumasi 

 وزن تفَعَْلَلَ  يتَفََعْلَلُ  تفَعَْللُ   مُتفََعْلِل   مُتفََعْلَل   تفَعَْلَلْ  لاتَتَفَعَْلَلْ  ٢مُتفََعْلَل  

مُتدَخَْرَج   

٢ 
ا مُتدَخَْرِج   مُتدَخَْرَج   تدَخَْرَجْ  لاتَتَدَخَْرَجْ   موزون تدَخَْرَجَ  يتَدَخَْرَجُ  تدَخَْرُج 

 

 

Bab 1 Fi’il Ruba’i Mazid Sudasi 

 وزن إِفْعنَْلَلَ  يفَْعَنْلِلُ  إِفْعِنْللَا   مُفْعَنْلِل   مُفْعَنْلَل   إِفْعنَْلِلْ  لاتَفَْعَنْلِلْ  ٢مُفْعَنْلَل  

مُخْرَنْجَم  

٢ 
ا مُخْرَنْجِم   مُخْرَنْجَم   إِخْرَنْجِمْ  لاتَخَْرَنْجِمْ   موزون إِخْرَنْجَمَ  يَخْرَنْجِمُ  إِخْرِنْجَام 

 

Bab 2 Fi’il Ruba’i Mazid Sudasi 

 وزن إِفْعَلَلَّ  يفَْعَلِلُّ  إِفْعِلَّلا   مُفْعَلِلٌّ  مُفْعَلَلٌّ  إِفْعَلِلَّ  لاتَفَْعَلِلَّ  ٢مُفْعَلَّل  

مُقْشَعَرٌّ  

٢ 
ا  مُقْشَعِرٌّ  مُقْشَعَرٌّ  إِقْشَعِرَّ  لاتَقَْشَعِرَّ   موزون إِقْشَعَرَّ  يقَْشَعِرُّ  إِقْشِعْرَار 

 

D. Kesimpulan  

Beberapa penggunaan metode memiliki faktor penghambat dan pendukung. Setelah 

melaksanakan metode klasikal penulis menemukan beberapa temuan terbaru terkait judul 
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1. Faktor Pendukung 

- Adanya ketertarikan mahasiswa dengan model klasik 

- Terukurnya kemampuan mahasiswa 

- Tercapainya tujuan pembelajaran 

2. Faktor Penghambat 

- Waktu yang lama 

- Kejenuhan  
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